Keputusan : 
Larangan Berfatwa bagi orang yang Tidak Berkompeten 
(mumpuni) dan Siapa yang Melanggar akan Dihukum 
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Segala puji hanya untuk Alloh saja, sholawat serta salam semoga terlimpahkan kepada Nabi kita 
Muhammad, keluarga dan para shahabatnya . 


Alloh ta'ala berfirman : 
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Katakanlah, " Sesungguhnya Robb-ku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, baik yang 
nampak atau pun yang tersembunyi, perbuatan dosa, melanggar hak manusia tanpa alasan yang 
benar, (mengharamkan) mempersekutukan Alloh dengan sesuatu yang Alloh tidak menurunkan 
hujah untuk itu dan (mengharamkan) berkata tentang Alloh apa yang tidak kalian ketahui." 

(OS. al-A'rof : 33). 


al-Khothib al-Baghdadiy berkata : 
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"Imam (pemimpin) kaum muslimin harus memperhatikan kondisi para muftinya. Maka siapa 
yang dilihatnya layak untuk berfatwa maka ia menyetujuinya/mengizinkannya. Dan siapa yang 
bukan kapasitasnya (untuk berfatwa) maka harus dicegah (dari berfatwat) lalu diberi peringatan 


kepadanya agar tidak berfatwa dan mengancamnya dengan hukuman jika ¡a tetap kekeh 
berfatwa.” (al-Faqih wal Mutafaggih, 2/324) 
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Ibnu Hamdan berkata : 
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"Betapa besar urusan dan bahaya dalam fatwa, betapa sedikitnya orang yang berkompeten lagi 
takut terhadap dosa dan bahayanya, sedangkan orang bodoh lagi tolol malah sering tampil 
berfatwa dan merasa cukup (berfatwa) hanya dengan berdasar "katanya dan katanya", mereka 
tertipu dengan sikap kelonggaran dan kecerobohan .... (Di dunia) mereka terpesona dengan 
berlimpahnya keamanan, kedamaian serta sedikitnya (orang) yang membantahnya dan 
mencerca.” (Shifatul Fatwa, hal. 4) 


Ibnu Oayyim berkata : 
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"Siapa yang berfatwa kepada manusia sedangkan ia bukan orang yang berkompeten (mumpuni) 
dalam berfatwa, maka ia berdosa lagi bermaksiat. Dan siapa di antara pemimpin (imam) yang 
setuju dengannya maka ia juga berdosa." (I'lamul Muwaggi'in) 


Abul Faraj Ibnul Jauziy Rohimahulloh berkata : 
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Dan Waliyyul Amri ( pemimpin ) wajib melarang mereka berfatwa, sebagaimana halnya yang 
pernah dilakukan Bani Ummayyah, mereka (yang berfatwa padahal tidak berkompeten / 
mumpuni) sama halnya dengan orang yang menunjukkan arah perjalanan padahal dia sendiri 
tidak tahu jalannya, seperti orang buta yang menunjukkan manusia arah Qiblat, atau seperti 
orang yang tidak memiliki ilmu kedokteran tetapi ia nekat melakukan praktek kedokteran. 
Bahkan muftiy yang seperti ini lebih jelek keadaannya dari pada mereka. Apabila pemimpin 
berkewajiban melarang orang yang tidak mengerti ilmu kedokteran untuk mengobati orang - 
orang sakit maka bagaimana lagi terhadap orang yang tidak mengerti al-Qur-an dan as-Sunnah 
serta tidak mengerti Agama? (I'lamul Muwaggi'in) 
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Dan Syaikh kami RadhiyAllohu 'anhu —yaitu Syaikhul is islam Ibnu Taimiyyah- Sangat mengingkari 
mufti-mufti seperti ini, maka aku pernah mendengar beliau berkata, sebagian mereka itu 
bertanya kepadaku, “Apakah engkau (akan) mengangkat muhtasib (pengawas) terhadap fatwa?” 
maka aku katakan kepadanya, “Tukang roti dan tukang masak saja ada pengawasnya, Dan 
apakah fatwa tidak ada pengawasnya?” (I'lamul Muwaggi'in, 4/166-167) 
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Seorang pria pernah melihat Robi'ah bin Abi Abdir Rohman menangis, maka pria itu bertanya : 
mengapa Anda menangis? maka beliau menjawab : "ada orang yang meminta fatwa pada orang 
yang tidak berilmu, lalu timbul persoalan besar dalam islam,” beliau berkata lagi, "Sungguh 
sebagian orang yang berfatwa seperti ini lebih layak dipenjara dari pada para pencuri." (I’lamul 
Muwaggi’in, 4/159) 


Berdasarkan penjelasan diatas, sebagai pengagungan terhadap ilmu, sebagai pemeliharaan 
terhadap syari'at dan juga sebagai pemutus sumber terjadinya fitnah maka “Dilarang 
memberikan fatwa, bicara dan khatbah jum'at bagi siapa yang tidak berkompeten (mumpuni) 
dalam hal ini.” 


Dan siapa yang merasa dirinya berkompeten dan ingin memberikan manfa'at kepada kaum 
muslimin maka silahkan berkonsultasi kepada Maktab Syar'i (Kantor Syar'i). 
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Dari Malik dalam kitab al-Muwaththo' : dari Salim bin Abdulloh, Bahwasanya ia mendengar Abu 
Huroyroh bercerita kepada “Abdulloh bin Umar, bahwa ada sekelompok orang yang sedang 
ihram dari Robadzah lewat di hadapannya dan meminta fatwa tentang daging binatang buruan, 
mereka mendapati orang-orang yang tidak berihrom memakannya, lalu ia pun memberi fatwa 
agar mereka memakannya. Abu Huroyroh berkata, "akupun datang ke Madinah untuk menemui 
Umar bin al Khatthab dan bertanya kepadanya tentang hal itu. Umar bertanya, "Apa yang kamu 
katakan kepada mereka? ' Abu Hurairah menjawab, "Aku katakan kepada mereka agar mereka 


memakannya." Abu Hurairah berkata: "Umar lalu berkata, 'Andai kamu mengatakan yang selain 
itu, sungguh aku akan memukulmu." (al-Muwattho”, 3/512) 


Dengan demikian, siapa pun yang terbukti memberikan fatwa tanpa ilmu atau berbicara tentang 
masalah agama dengan kejahilan atau hawa nafsu maka ia akan dibawa ke pengadilan (di 
Daulah Islam) dan diberikan hukuman yang berat kepadanya. 


Segala puji bagi Alloh Rabb semesta alam. 


ad-Dawlah al-Islamiyyah 
Wilayah al-Barokah 


Jaysyul Wilayah 
Liwa' al-Farug/as-Syar'iy 


Selasa, 25 Jumadal Akhiroh 1439 H 
13 Maret 2018 
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(3) 


